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Abstract 

 
Moringa leaves (Moringa oleifera Lam) is one of the potential local feed 

ingredients of broiler rations due to its nutrient contents such as carbohydrate 

(57,01%), crude protein (30,30%), crude fat (2,74%) as well as a source of vitamin 
C, carotenoids and flavonoids. This study aimed to determine the effect of using 
different levels of Moringa oleifera Lam leaf meal (MOLM) in basal ration on 

plasma metabolites, including total cholesterol (TCHO), triglycerides (TG), glucose 
(GLU), and total protein (TP). The research design of this study was a completely 

randomized design (CRD) with four treatments and five replications. The treatments 
were 4 levels of MOLM (0%, 5%, 10% and 15%), in basal ration. The parameters 
measured were TCHO, TG, Glu, and TP of in blood plasma. The results showed that 

inclusion of MOLM up to 15% of in basal ration very significantly (P<0.01) lowering 
levels TG and decreasing Glu. However, the inclusion of MOLM had no effect 
(P>0.05) on TCHO and TP. It is concluded that moringa leaf flour addition to the 

basal ration up to 15% could be used to decrease plasma metabolites especially TG 
and GLU in broiler chickens. 

 
Key words: Broilers; Moringa oleifera meal; Total cholesterol, Triglycerides, 

Glucose; Total protein  

 
Abstrak 

 

`Daun kelor (Moringa oleifera Lam) merupakan salah satu bahan pakan lokal 
yang berpotensi dapat dimanfaatkan sebagai bahan penyusun ransum ayam ras 

pedaging karena mengandung nutrisi yang tinggi diantaranya karbohidrat (57,01%), 
protein kasar (30,30%), lemak kasar (2,74%) dan sebagai sumber vitamin C, 
karotenoid serta flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan beberapa level tepung daun kelor  dalam ransum basal terhadap plasma 
metabolit ayam ras pedaging yang meliputi total kolesterol (TCHO), trigliserida 
(TG), glukosa (Glu) dan total protein (TP). Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang 
diberikan terdiri dari 4 level tepung daun kelor di dalam ransum basal yakni 0%, 5%, 
10% dan 15%. Parameter yang diukur meliputi TCHO, TG, Glu dan TP pada plasma 

darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan tepung daun kelor hingga 
15% dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan kadar TG dan 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) menurunkan Glu. Akan tetapi, pemanfaatan 
tepung daun kelor hingga 15% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap TCHO 
dan TP. Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan tepung daun kelor dalam 

ransum basal hingga 15% dapat dimanfaatkan untuk menurunkan plasma metabolit` 
khususnya TG dan Glu pada  plasma darah ayam broiler.   

 

Kata kunci : Ayam ras pedaging; Tepung daun kelor; Plasma metabolit. 
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Seiring dengan terus meningkatnya jumlah 

penduduk dunia dengan jumlah penduduk 7,9 

milyar (Wolrd meter info, 2021) dan indonesia 

270,20 juta jiwa (BPS, 2020),  maka kebutuhan 

akan sumber bahan makanan juga semakin 

meningkat. Guna memenuhi kebutuhan hidup 

tersebut masyarakat membutuhkan sumber 

pangan yang memiliki nutrisi serta gizi yang 

baik dan salah satu produk pangan yang tinggi 

protein serta mudah didapat berasal dari ayam 

ras pedaging atau juga yang dikenal dengan 

ayam broiler. Beberapa karakteristik yang 

dimiliki ayam broiler yang merupakan salah 

satu hasil dari budidaya teknologi adalah 

pertumbuhannya cepat, memiliki nilai konversi 

ransum yang baik dan dapat dipanen pada umur 

yang relatif muda selain produk daging yang 

dihasilkannya juga memiliki kualitas yang baik 

(Rasyaf, 2012). Meskipun memiliki beberapa 

kelebihan, namun ayam broiler juga 

mempunyai kelemahan yang salah satunya 

yaitu tingginya kadar kolesterol. Menurut 

Saidin (2000) bahwa kandungan kolesterol 

pada daging ayam ras pedaging (110 mg/100 

gram). Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk menurunkan kadar lemak dan kolesterol 

pada daging ayam yakni dengan memodifikasi 

ransum yang diberikan, salah satu tanaman 

yang dapat digunakan untuk menurunkan 

perlemakan ayam broiler berupa tanaman 

herbal yaitu daun kelor`. 

`Daun kelor memiliki kandungan nutrisi 

lebih tinggi dari sayuran lainnya diantaranya zat 

besi sebesar 17,2 mg/100g; kadar air pada daun 

segar 94,01%;, pada daun kering 4,09%; 

protein 28,44%; lemak 2,74%; kandungan abu 

7,95%; karbohidrat 57,01% dan kalsium sekitar 

1600-2200 mg (Melo et al., 2013). Daun kelor 

(Moringa oleifera) juga mengandung senyawa 

fitokimia diantaranya: flavonoid (15-27 mg/g), 

saponin, tannin, dan beberapa senyawa fenolik 

lainnya yang memiliki aktivitas antimikroba 

dan sebagai antioksidan (Bukar et al., 2010)`. 

Pada penelitian sebelumnya (Ismanto et al, 

2020) menyimpulkan bahwa penambahan 4% 

daun sirsak yang juga memiliki kemiripan 

kandungan senyawa fitokimianya dengan daun 

kelor secara nyata efektif menghasilkan 

organoleptik dan antioksidan yang efektif pada 

daging ayam broiler. 

`Flavonoid yang menyerupai estrogen 

ternyata mampu memperlambat berkurangnya 

massa tulang (osteomalasia), menurunkan 

kadar kolesterol darah dan meningkatkan kadar 

high-density lipoprotein (HDL), sedangkan 

saponin terbukti berkhasiat sebagai antikanker, 

antimikroba, dan menurunkan kadar kolesterol 

darah (Santoso et al., 2002). Kandungan 

alkaloids, fitosterols, tanin, fenolik, 

polyphenol, flavonoid, dan vitamin C  yang 

tinggi dapat meningkatkan oksidasi low-

density lipoprotein (LDL) (Alverina et al., 

2016). Vitamin C pada daun kelor berperan 

dalam metabolisme lemak melalui peningkatan 

laju ekskresi kolesterol yang dibuang dalam 

bentuk asam empedu, peningkatan HDL dan 

penurunan penyerapan kembali asam empedu 

menjadi kolesterol sehingga dapat mencegah 

aterosklerosis (Romadhoni  et al., 2016).` 

Kandungan total kolesterol pada darah 

ayam broiler berhubungan dengan konsentrasi 

kolesterol daging, dimana penurunan 

konsentrasi kolesterol pada darah akan diiringi 

dengan penurunan kolesterol daging pula 

(Mamonto, 1992). Menurut Hestera (2008), 

bahwa penggunaan tepung daun kelor 10%  

dalam pakan dapat menurunkan kandungan 

kolesterol daging ayam sedangkan penelitian 

yang dilakukan Restiayanti et al. (2014) 

menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun 

kelor  sebanyak 50 g/liter air minum yang 

diberikan pada ayam broiler berpengaruh nyata 

menurunkan lemak abdomen dan kadar 

kolesterol dalam darah ayam ras pedaging. 

Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mengindentifikasi  

pengaruh penggunaan beberapa level tepung 

daun kelor (Moringa oleifera Lam) di dalam 

ransum basal terhadap plasma metabolit ayam 
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broiler. Diharapkan dari penelitian ini dapat 

dijadikan referensi` bagi dunia akdemisi 

maupun masyarakat umum tentang manfaat 

penting dari tepung daun kelor khususnya guna 

menurunkan total kolesterol. Hipotesis 

penelitian ini bahwa semakin tinggi level 

penggunaan tepung daun kelor maka semakin 

menurunkan total kolesterol pada plasma darah 

ayam broiler.  

Ternak yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ayam broiler berumur 1 hari (DOC) 

sebanyak 80 ekor tanpa perbedaan jenis 

kelamin (Unsexing). Pakan yang digunakan 

dalam penelitian adalah ransum basal dengan 

penggunaan tepung daun kelor dengan level 

pemberian yang berbeda. Metode penyusunan 

formulasi ransum percobaan dilakukan dengan 

metode coba-coba (trial and error) dan 

diformulasi dengan besaran 1 kg/perlakuan. 

Jumlah kandang penelitian yang digunakan 

adalah 20 unit kandang ditambah 1 unit 

kandang sebagai cadangan. `Ukuran kandang 

yaitu dengan panjang 75 cm x lebar 60 cm dan 

tinggi 60 cm. Tiap unit kandang diisi 4 ekor 

ayam pedaging. Peralatan lain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah termometer ruang 

untuk mengukur suhu lingkungan kandang, 

tempat ransum dan air minum yang diletakkan 

pada tiap-tiap kandang, lampu pemanas, 

timbangan untuk menimbang berat badan ayam 

broiler dan sisa konsumsi ransum, semprotan 

untuk desinfeksi, litter, plastik dan kertas koran 

bekas untuk menampung feses ayam pedaging, 

nampan, kain lap, alat tulis dan kamera pocket 

digital, peralatan lain berupa satu set pisau 

potong, tali dan tiang untuk menggantungkan 

ayam saat pemotongan. Adapun pemberian 

ransum dan air minum diberikan  secara ad 

libitum`.  

 Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah rancangan 

percobaan Acak Lengkap  (RAL). Anak ayam 

broiler (DOC) yang berjumlah  80 ekor di 

distribusikan secara acak dengan 4 perlakuan 

dan 5 kali ulangan. 

Adapun model perlakuan yang diberikan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

P0 = 0% TDK dalam ransum basal  

P1 = 5 TDK dalam ransum basal 

P2 = 10% TDK dalam ransum basal 

P3 = 15% TDK dalam ransum basal 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Baku Pakan   

Bahan Baku  

Kandungan zat makanan 

PK(%) 
ME (kkal/ 

kg) 
LK% SK% Ca% P% 

Jagung gilingb  9,70 3.182,00 4,83 2,43 0,22 0,60 

Dedak Halusb 15,47 3.231,00 9,03 8,70 0,19 0,73 

Tepung Ikanb 48,61 3.262,00 4,67 5,36 5,10 2,80 

Tepung Daun Kelora   25,68 3.162,97 2,25 10,05 2,66c 0,95c 

Bungkil Kedelaib 42,65 3.111,00 5,90 8,18 0,87 0,50 

Minyak Kelapab 0,00 8.800,00 60,41 0,00 0,00 0,00 
Sumber : a). Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Universitas Riau, 2020 

 b). Alfin, 2019 

 c). Lab. Ilmu Nutrisi Makanan Ternak dan Lab. Kimia Analitik Universitas Mataram (Muhaiyaratun, 2018) 
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Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Basal Periode Starter 

Bahan pakan 
P1 P2 P3 P4 

Starter  

Jagung giling  49,00 46,00 41,50 39,00 

Dedak halus 14,50 15,50 17,50 17,00 

Tepung ikan 15,50 18,00 17,50 17,50 

 TDK 0,00 5,00 10,00 15,00 

Bungkil kedelai 20,50 15,00 13,00 11,00 

Minyak kelapa 0,50 0,50 0,50 0,50 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan nutrisi 

EM (Kkl/kg) 3.215,04 3.220,48 3.221,53 3.221,76 

Protein (%) 23,27 23,29 23,35 23,46 

Lemak kasar (%) 5,91 5,76 5,70 5,52 

Serat kasar (%) 4,96 5,16 5,54 5,77 

Kalsium (%) 1,10 1,31 1,40 1,51 

Posfor (%) 0,94 1,02 1,03 1,05 

`Tabel 3. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Basal Periode Finisher  

Bahan pakan  P1 P2 P3 P4` 

Finisher  

Jagung giling 60,00 57,00 55,50 51,00 
  Dedak halus 10,00 10,00 8,50 10,50 

Tepung ikan 4,00 4,00 5,00 4,50 

TDK 0,00 5,00 10,00 15,00 

Bungkil kedelai 25,75 23,75 20,75 18,75 

Minyak kelapa 0,25 0,25 0,25 0,25 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 

Komposisi Nutrisi 

Kandungan Nutrisi P1 P2 P3 P4 

EM (Kkl/kg) 3.185,86 3.186,33 3.187,57 3.188,62 
Protein  kasar (%) 20,29 20,43 20,55 20,61 

Lemak kasar (%) 5,66 5,51 5,28 5,22 

Serat kasar (%) 4,65 4,91 5,06 5,44 

Kalsium (%) 0,58 0,69 0,84 0,92 

Posfor (%) 0,67 0,69 0,73 0,74 

`Pengambilan sampel darah pada semua 

kelompok dilakukan setelah pemeliharaan 

selama 35 hari. Sampel darah darah diambil 

sebanyak ± 2 mL dari vena Branchialis 

menggunakan syringe ukuran 3 mL kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung vacumtainer yang 

mengandung antikoagulan EDTA untuk 

memperoleh whole blood. Sampel darah 

disentrifugasi selama 15 menit dengan 

kecepatan 5000 rpm dan disimpan pada suhu 

4ºC, kemudian sampel dianalisis menggunakan 

alat Microlab 300, untuk mengukur total 

kolesterol, trigliserida, glukosa, kadar total 

protein plasma darah.`   

Pengolahan data diolah dilakukan dengan 

menggunakan secara manual. Sevelum 

dilakukan analisis data, data mentah (raw data) 

diuji dengan uji Thompson guna  

menghilangkan data outlier dengan 

menggunakan tingkat ketelitian (P<0,05). ̀ Data 
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yang ditampilkan adalah nilai rataan dan 

standar deviasi. Analisis sidik ragam digunakan 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 

peubah yang diamati. Jika analisis ragam 

menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji 

lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT).` 

Rataan total kolesterol darah ayam broiler 

dengan penggunaan tepung daun kelor 

(Moringa oleifera) dalam ransum basal dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Rataan Total Kolesterol Darah Ayam Broiler dengan Penggunaan Beberapa level Tepung 

Daun Kelor dalam Ransum Basal.  

 Perlakuan  Total Kolesterol (mg/dL) 

P0= RB 100% + 0% TDK 99,25 ± 16,01 

P1= RB 95%  + 5% TDK 113,00 ±   6,78 

P2= RB 90%  + 10% TDK 111,75 ± 14,59 

P3= RB 85%  + 15% TDK 117,60 ± 15,96 
Keterangan :  - Data yang ditampilkan adalah Rataan ± Standar Deviasi  

- TDK = Tepung Daun Kelor 

- RB = Ransum Basal  

 

Hasil rata-rata penggunaan tepung daun 

kelor hingga 15% di dalam ransum basal 

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap total kolesterol plasma darah 

ayam broiler dengan nilai berkisar 99,25-117,6 

mg/dL. Kondisi ini diduga kandungan bioaktif 

(polyphenol, saponin, vitamin C serta 

flavonoid) pada daun kelor sampai pada level 

15% belum mampu secara maksimal 

menurunkan kolesterol plasma darah ayam ras 

pedaging. Menurut Romadhoni  et al. (2016) 

bahwa vitamin C pada daun kelor dapat 

berfungsi dalam metabolisme lemak melalui 

peningkatan laju ekskresi kolesterol yang 

dibuang dalam bentuk asam empedu, 

peningkatan HDL dan penurunan penyerapan 

kembali asam empedu menjadi kolesterol 

sehingga dapat mencegah aterosklerosis. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan yang dilaporkan 

El-Kassas et al. (2020) bahwa pencampuran 

ransum dengan tepung daun kelor secara 

signifikan menurunkan kolestrol darah ikan. 

Selanjutnya, Wahyu et al. (2019) menyatakan 

ekstrak daun kelor terbukti efektif dalam 

menurunkan kadar total kolesterol darah pada 

tikus putih. Perbedaan pengaruh tepung daun 

kelor terhadap total kolesterol tersebut dengan 

hasil penelitian ini diduga oleh perbedaan 

spesies, umur, lama pemberian pakan, durasi 

penelitian, perlakuan yang diberikan atau 

metode pengukuran yang dilakukan. 

Nilai rataan total kolesterol yang diperoleh 

pada penelitian ini hampir sama dengan 

penelitian Haryanto et al. (2017), substitusi 

tepung bulu pada pakan ayam broiler kadar 

kolesterol berkisar 87,28-105,29 mg/dL. 

Basmacioglu dan Ergul (2005) menyatakan 

nilai normal kolesterol darah ayam ras 

pedaging berkisar 52-148 mg/dL dan termasuk 

tinggi jika di atas 200 mg/dL. Tinggi rendahnya 

kandungan kolesterol pada plasma darah juga 

dipengaruhi pakan yang diberikan, menurunnya 

jumlah ransum yang dikonsumsi oleh ayam ras 

pedaging secara otomatis jumlah daun kelor 

yang berada di dalam ransum juga sedikit 

terkonsumsi sehingga efek yang ditimbulkan 

tidak maksimal. Almatsier (2002) menyatakan 

bahwa jumlah kolesterol yang disintesis dalam 

tubuh bergantung pada nutrisi makanan yang 

tercerna dalam tubuh seperti karbohidrat 

protein atau lemak. Selain diduga karena level 

penggunaan tepung daun kelor yang belum 

optimal, tidak berpengaruhnya perlakuan 

terhadap kadar kolesterol plasma darah ayam 

broiler pada penelitian ini juga diduga berkaitan 

dengan terjadinya penurunan konsumsi ransum, 

sebagaimana yang dilaporkan Rafida (2020) 

bahwa ransum basal yang diberi tepung daun 

kelor pada level 0 sampai 15% tidak 

berpengaruh nyata terhadap rataan konsumsi 

ransum ayam broiler yang berkisar antara  

1.209,66 -1.192,41g/ekor/minggu.   
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`   

Rataan trigliserida darah ayam ras 

pedaging dengan penggunaan beberapa level 

tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam 

ransum basal dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5.  Rataan Trigliserida Plasma Darah Ayam Broiler dengan Penggunaan Beberapa level 

Tepung Daun Kelor dalam Ransum Basal  

 Perlakuan  Trigliserida (mg/dL) 

P0= RB 100% + 0% TDK 97,00 ± 25,26b 

P1= RB 95% + 5% TDK 57,50 ± 11,73a 

P2= RB 90% + 10% TDK 61,40 ± 17,74a 

P3= RB 85% + 15% TDK 56,20 ± 11,76a 

Keterangan :  -  Data yang ditampilkan adalah Rataan ± Standar Deviasi 

- TDK = Tepung Daun Kelor 

- RB = Ransum Basal 

- Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,01) 

 

Hasil rata-rata penggunaan tepung daun 

kelor di dalam ransum dengan level 0-15% 

menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

menurunkan kadar trigliserida di dalam plasma 

darah ayam broiler. Rataan pengaruh 

pemberian tepung daun kelor di dalam ransum 

dengan level 0-15% berkisar 56,20 mg/dL 

sampai 97 mg/dL. Kisaran kadar trigliserida 

yang diperoleh pada penelitian ini hampir sama 

dengan yang dilaporkan Haryanto et al. (2017)  

bahwa substitusi tepung bulu pada pakan ayam 

broiler mengandung trigliserida berkisar 54,20-

84,78 mg/dL. Begitu juga Erwan et al. (2014) 

melaporkan kadar trigliserida pada anak ayam 

ras petelur berkisar 48-78 mg/dL yang 

melaporkan bahwa  pemberian asam amino D-

aspartat secara oral untuk menurunkan suhu 

badan dan mengubah metabolit plasma anak 

ayam petelur.  

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan 

rataan trigliserida darah ayam ras pedaging 

pada P0 (97,00 mg/dL) berbeda nyata (P<0,05) 

dengan P1 (57,50 mg/dL), P2 (61,40 mg/dL) 

dan P3 (56,20 mg/dL). Hal Ini diduga oleh 

kandungan antioksidan yang terdapat di dalam 

daun kelor seperti flavonoid, saponin, 

fitosterols dan kandungan vitamin C serta 

senyawa bioaktif lainnya yang berperan dalam 

penurunan trigliserida darah. Menurut 

(Simbolan et al.2007; Sreelatha dan Padma 

2009) bahwa daun kelor mengandung vitamin 

C (5,81-6,60 mg g-1), karotenoid (85,20-92,38 

mg g-1), fenolik (36,02-45,81 mg g-1), 

flavonoid (15-27 mg g-1), dan mineral terutama 

zat besi. Berdasarkan penelitian Sudheesh et al. 

(1997) bahwa mekanisme senyawa flavonoid 

dapat menurunkan kadar trigliserida melalui 

peningkatan aktivitas enzim LPL (lipoprotein 

lipase), mengakibatkan very low-density 

lipoprotein (VLDL) yang berperan mengangkut 

trigliserida akan mengalami hidrolisis menjadi 

asam lemak dan gliserol dan selanjutnya asam 

lemak yang di bebaskan lalu diserap oleh otot 

dan jaringan lain dan akhirnya akan dioksidasi 

menjadi energi dan jaringan adiposa yang akan 

menyimpan cadangan energi.  

Arauna et al. (2012) menyatakan saponin 

dapat menurunkan trigliserida dengan cara 

menghambat absorbsi kolesterol dan 

trigliserida dalam usus dan meningkatkan 

reaksi pembentukan asam empedu dari 

kolesterol kemudian diekresikan melalui feses. 

Maryani et al., (2016) saponin akan berikatan 

dengan asam empedu dan kolesterol (dari 

makanan) kemudian membentuk misel yang 

tidak dapat diserap oleh usus dan juga 

menghambat kerja enzim LPL. Hasil analisis 

trigliserida darah ayam ras pedaging pada 

penelitian ini tergolong normal sesuai dengan 

pendapat Melluzi et al. (1992) Kadar 

trigliserida darah ayam broiler normal berkisar 

43-168 mg/ dL. Sulmiyati dan Malaka (2017) 
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melaporkan kadar trigliserida normal ayam 

broiler yakni 75,67 mg/dL yang dipelihara 

normal tanpa perlakuan. 

` 

 

 

Rataan glukosa darah ayam ras pedaging 

dengan penggunaan tepung daun kelor 

(Moringa oleifera) dalam ransum basal 

ditampilkan  pada Tabel 6.  

Tabel 6.  Rataan Glukosa  Plasma Darah Ayam Broiler dengan penggunaan beberapa level Tepung 

Daun Kelor dalam Ransum Basal  

Perlakuan Glukosa Darah (mg/dL) 

P0= RB 100% + 0% TDK 248,20 ± 12,91d 

P1= RB 95% + 5% TDK 225,20 ± 12,19b 

P2= RB 90% + 10% TDK 229,60 ± 15,77c 

P3= RB 85% + 15% TDK 213,50 ± 15,52a 

Keterangan :  - Data yang ditampilkan adalah Rataan ± Standar Deviasi  

- TDK = Tepung Daun Kelor  

- RB = Ransum Basal 

- Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01)    
 

Hasil analisis sidik ragam diperoleh bahwa 

penggunaan beberapa level tepung daun kelor 

di dalam ransum basal berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap penurunan glukosa 

darah ayam broiler. Adapun rataan glukosa 

plasma darah ayam broiler pada penelitian  ini 

berkisar antara 248,20-213,50 mg/dL. Hal ini 

tidak berbeda dengan penelitian menggunakan 

pakan komersil pada ayam broiler yakni bekisar 

200-500 mg/dL (Cafe et al., 2012). Sementara 

itu Erwan et al. (2014)  melaporkan kadar 

glukosa pada anak ayam petelur dengan 

pemberian asam amino D-aspartate melalui oral 

berkisar 248-254 mg/dL. Rata-rata hasil 
glukosa darah ayam ras pedaging yaitu P0 

(248,20) ; P1 (225,20) ; P2 (229,60) dan P4 

(213,50). Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan 

glukosa darah ayam ras pedaging pada P0 

berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan P1, P2, 

P3, yang diberi pakan dengan penambahan 

tepung daun kelor 0-15%. Hasil ini 

menunjukkan semakin tinggi pemberian level 

daun kelor di dalam ransum maka kadar 

glukosa darah menurun ini di duga kandungan 

bioaktif yang terdapat didalam daun kelor 

(saponin, flavonoid dan alkoloid) yang 

berperan dalam penurunan glukosa darah ayam 

broiler.` 

Mekanisme saponin bekerja dalam 

meningkatkan metabolisme glukosa dan 

mengubah glukosa menjadi energi. Senyawa 

saponin berkhasiat sebagai antidiabetes karena 

bersifat sebagai inhibitor (penghambat) enzim 

α-glukosidase, enzim ini merupakan enzim 

yang berperan dalam mengubah karbohidrat 

menjadi glukosa, dengan demikian apabila 

enzim α-glukosidase terhambat maka kadar 

glukosa dalam darah juga akan menurun (Fiana 

et al., 2016). Mekanisme flavonoid dalam 

menurunkan kadar glukosa yaitu dengan cara 

merangsang pelepasan insulin pada sel beta 

pangkreas untuk disekresikan didalam darah, 

selain itu flavonoid juga dapat mengembalikan 

sensitivitas reseptor insulin pada sel (Atiqah et 

al., 2011). Menurut Yulianty et al. (2015) 

bahwa enzim α-amilase yang berfungsi untuk 

pemecahan karbohidrat dapat dihambat oleh 

flavonoid sehingga pemecahan dan absorbsi 

karbohidrat akan terganggu yang berakibat 

menurunnya kadar glukosa. ` 

Selain itu, tingkat konsumsi ransum juga 

diduga mempengaruhi  kadar glukosa darah 

ayam broiler. Widyastuti et al. (2014) 

menyatakan penurunan jumlah makanan yang 

berada di dalam lambung akan menyebabkan 

penurunan glukosa darah. Purnamasari, (2009) 

menyatakan faktor-faktor yang berpengaruh di 

dalam glukosa darah adalah asupan makanan, 

metabolisme dan aktivitas glukostatik dari hati. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1524733285&1&&2018
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1524733586&1&&2018
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Hasil penelitian ini masih dalam rentang 

normal sesuai dengan pendapat Scanes (2008) 

kadar glukosa darah unggas sekitar 156-330 

mg/dL. 

Rataan protein total darah ayam ras 

pedaging dengan penggunaan beberapa level 

tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam 

ransum basal dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Rataan Protein Total Darah Ayam Broiler dengan Penggunaan Beberapa Level Tepung Daun 

Kelor dalam Ransum Basal 

Perlakuan Protein (g/dL) 

P0= RB 100% + 0% TDK 2,72  ± 0,38 

P1= RB 95% + 5% TDK 2,54  ± 0,17 

P2= RB 90% + 10% TDK 2,78  ± 0,15 

P3= RB 85% + 15% TDK 2,60  ± 0,24 

Keterangan : -  Data yang ditampilkan adalah Rataan ± Standar Deviasi 

- TDK = Tepung Daun Kelor 

- RB = Ransum Basal 

 

Hasil analisis sidik ragam diperoleh bahwa 

penggunaan beberapa level tepung daun kelor 

di dalam ransum basal tidak berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap total protein plasma darah 

ayam broiler. Menurut Kaneko et al. (1997) 

kadar protein di pengaruhi oleh umur, 

hormonal, nutrisi, stres dan kehilangan cairan.  

Dalam penelitian ini perlakuan yang 

diberikan penggunaan tepung daun kelor 

menunjukkan nilai kadar protein total darah P0 

(2,72) , P1 (2,54), P2 (2,78) dan P3 (2,60) 

mengalami penurunan meskipun pada 

perlakuan P2 nilai kadar protein total darah 

meningkat tetapi tidak signifikan, semakin 

tinggi penggunaan tepung daun kelor di dalam 

ransum maka nilai kadar protein total plasma 

darah ayam broiler juga menurun ini di duga 

oleh kandungan zat anti nutrisi yang terdapat di 

dalam daun kelor yaitu tanin yang menghambat 

penyerapan nutrisi serta protein yang 

dikonsumsi. 

Ogbe et al. (2012) menyatakan bahwa 

kandungan tanin didalam daun kelor mencapai 

21,19%. Tingginya kandungan tanin inilah 

yang diduga menyebabkan tidak 

berpengaruhnya perlakuan terhadap kadar total 

protein di dalam plasma darah ayam broiler. 

Rosini et al. (2017) `menyatakan bahwa selama 

diusus halus, tanin dan protein dapat 

membentuk suatu senyawa kompleks dengan 

protein yang keduanya memiliki ikatan bersifat 

sangat kuat sehingga protein tidak dapat 

dicerna. Kandungan senyawa tanin didalam 

pakan dapat menghambat kinerja beberapa 

enzim pencernaan diantaranya enzim tripsin, 

amilase dan lipase yang dapat menghambat 

pencernaan (Griffiths, 1986). Pada penelitian 

ini rataan konsentrasi total plasma darah ayam 

broiler yang  berkisar antara 2,54-2,78 g/dL 

masih tergolong normal sesuai dengan 

pendapat Sugiharto et al. (2017) kisaran protein 

total normal yaitu antara 2,14-3,12 g/dL Selain 

itu, Erwan et al. (2017) melaporkan bahwa 

konsentrasi total plasma darah aanak ayam 

broiler berkisar antara 1,62-1,74 g/dL. ` 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan beberapa level 

tepung daun kelor (Moringa oleifera Lam) 

dalam ransum basal hingga 15% dapat 

menurunkan kadar trigliserida, glukosa serta 

mempertahankan nilai kolesterol dan protein 

total plasma darah ayam broiler. 
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